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ABSTRAK

Latar Belakang: Stres akademik sering dialami mahasiswa perempuan yang sedang menempuh
semester akhir karena kewajiban menyelesaikan skripsi dan target akademik. Kondisi ini dapat
memengaruhi kesehatan reproduksi, salah satunya amenorea. Amenorea dialami sekitar 3-5%
wanita usia reproduktif. Studi pendahuluan di Program Studi Farmasi Universitas dr. Soebandi
menunjukkan 53,3% mahasiswi mengalami gangguan menstruasi saat menghadapi stres tinggi.
Mahasiswa perempuan yang sedang menempuh semester akhir karena kewajiban menyelesaikan
skripsi Program Studi Farmasi Universitas dr. Soebandi. Metode: Riset menggunakan rancangan
analitik korelasi melalui metode potong lintang. Sebanyak 126 mahasiswi menjadi populasi dan
56 orang ditetapkan sebagai sampel simple random sampling. Tingkat stres akademik diukur
menggunakan Perceived Academic Stress Scale (PASS), sedangkan amenorea diukur
menggunakan kuesioner riwayat menstruasi. Analisis data menggunakan uji Fisher's Exact Test (o
= 0,05). Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat stres rendah (76,8%) dan tidak
mengalami amenorea (87,5%). Analisis Fisher's Exact Test menghasilkan nilai probabilitas sebesar
0,043 yang berada di bawah batas signifikansi. Kesimpulan: Analisis menunjukkan adanya
keterkaitan bermakna antara tekanan akademik dan amenorea pada mahasiswa perempuan
semester akhir Program Studi Farmasi Universitas dr. Soebandi. Amenorea juga dipengaruhi faktor
lain, seperti status gizi, perubahan berat badan, aktivitas fisik, dan gangguan hormonal. Oleh
karena itu, diperlukan edukasi manajemen stres untuk mendukung kesehatan reproduksi
mahasiswi.
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